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Abstract: Continuous changes in teacher recruitment policies, ranging from the suspension of the Civil Servant 

Candidate (CPNS) recruitment pathway to its transition to the Government Employees with Work Agreements 

(PPPK) scheme, have created systemic uncertainty that may contribute to career anxiety among education students. 

This study aims to examine the effect of education students' perceptions of CPNS teacher recruitment policies 

on their career anxiety, with employability serving as a mediating variable. This study employed a quantitative 

associative approach using a purposive sampling technique involving 42 active education students in Dinoyo, 

Malang City, Indonesia. Data were collected through a five-point Likert scale questionnaire and analyzed 

using linear regression and the Sobel test. The results indicate that perceptions of teacher recruitment policies 

have a significant negative effect on career anxiety (B = −0.439, p < 0.001), suggesting that the more positive 

students' perceptions of teacher recruitment policies, the lower their level of career anxiety. Furthermore, 

perceptions of teacher recruitment policies have a significant positive effect on employability (B = 0.222, p < 

0.001). Although employability does not have a significant partial effect on career anxiety (p = 0.628), the 

simultaneous analysis shows that both variables significantly influence career anxiety. The Sobel test further 

confirms that employability significantly mediates the relationship between perceptions of teacher recruitment 

policies and career anxiety (t = 2.603, p = 0.004). 

Keywords: recruitment policy; career anxiety; employability; influence. 
  

 

Abstrak: Perubahan kebijakan rekrutmen guru yang terus berganti, mulai dari penghentian jalur CPNS hingga 

pengalihan ke skema PPPK, menciptakan ketidakpastian sistemik yang berpotensi membentuk kecemasan 

karir di kalangan mahasiswa pendidikan. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh persepsi kebijakan 

rekrutmen guru CPNS terhadap kecemasan karir mahasiswa pendidikan dengan employability sebagai variabel 

mediasi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan teknik purposive sampling terhadap 

42 responden mahasiswa aktif di Dinoyo, Kota Malang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner skala 

Likert 1–5, kemudian dianalisis menggunakan uji regresi linear dan Sobel test. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi kebijakan rekrutmen guru berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kecemasan karir (B = 

-0,439; sig. = 0,000), artinya semakin positif persepsi mahasiswa terhadap kebijakan rekrutmen guru, semakin 

rendah tingkat kecemasan karir yang dialami. Persepsi kebijakan juga berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap employability (B = 0,222; sig. = 0,000). Secara parsial, employability tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecemasan karir (sig. = 0,628), namun secara simultan kedua variabel berpengaruh signifikan 

terhadap kecemasan karir. Hasil Sobel test membuktikan bahwa employability secara signifikan memediasi 

hubungan antara persepsi kebijakan dan kecemasan karir (t = 2,603 > 1,96; p = 0,004). 

Kata Kunci: kebijakan rekrutmen; kecemasan karir; kesiapan kerja; pengaruh. 
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PENDAHULUAN 

Rekrutmen guru dengan jalur Calon Pegawai 

Negeri Sipil (CPNS) menghadapi perubahan besar 

sejak diterbitkannya regulasi Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Peralihan sementara rekrutmen guru dari jalur CPNS 

ke skema PPPK terjadi secara resmi dengan adanya 

kebijakan tersebut. Dinamika ini bukan pertama kali 

terjadi, regulasi rekrutmen guru kerap berganti dari 

sisi formasi, standar kriteria, hingga mekanisme seleksi 

sehingga menimbulkan ketidakpastian sistemik dalam 

tata kelola tenaga pendidik (Adzhar & Nirmala, 2025; 

Widayat, 2022). Di sisi lain, skema PPPK yang berbasis 

kontrak dinilai belum mampu menjawab kebutuhan 

distribusi guru secara merata (Rahmanti, 2022; 

Syahputra, 2024). Mengingat orientasi rekrutmennya 

lebih mengutamakan guru honorer lama sehingga 

berpotensi menutup akses bagi guru-guru yang baru 

(Raihanuddin dkk., 2025; Wahyuningtyas & Lutfiana, 

2023).  

Kondisi tersebut berdampak pada mahasiswa 

di bidang Pendidikan dan Keguruan sebagai calon 

guru untuk mempersiapkan karir di sektor pen-

didikan. Ketidakjelasan arah kebijakan rekrutmen 

guru mulai dari penghentian jalur CPNS, ketidakpastian 

skema PPPK hingga munculnya wacana pengalihan 

ke jalur CPNS berpotensi membentuk kecemasan 

karir pada para mahasiswa di bidang Pendidikan 

dan Keguruan. Kecemasan ini relevan untuk dikaji 

lebih lanjut karena dapat memengaruhi motivasi belajar, 

kesiapan kerja (employability), komitmen mahasiswa 

terhadap profesi guru setelah menyelesaikan studi 

di bidang Pendidikan dan Keguruan (Rivansyah & 

Alrefi, 2025; Nuri dkk., 2025). Fenomena perubahan 

kebijakan rekrutmen guru CPNS dapat membentuk 

persepsi mahasiswa terhadap kebijakan rekrutmen 

guru CPNS, yaitu penilaian penilaian kognitif individu 

terhadap kualitas dan implementasi tersebut. 

Alias dkk. (2019) menyatakan, keberhasilan 

penerapan kebijakan dipengaruhi oleh empat faktor 

utama yang meliputi tingkat proaktif dari seorang 

pembuat kebijakan, pengetahuan pembuat kebijakan, 

dukungan terhadap penerapan kebijakan, dan dedikasi 

pembuat kebijakan. Keempat faktor tersebut juga 

menyangkut beberapa dimensi seperti ketekunan 

(perseverance), standar operasional (standard of 

operating), kemampuan melaksanakan (ability to 

per-form), proaktif (proactive), suportif (supportive), 

dan pengetahuan (knowledge). Kondisi tersebut bisa 

terjadi karena masih terdapat ketidakjelasan sistem 

rekrutmen guru CPNS, seperti perubahan mekanisme 

seleksi serta ketidakpastian kebijakan pengangkatan 

guru (Andina & Arifa, 2021). 

Adanya ketidakpastian tersebut memerlukan 

kapasitas individu yang mampu merespon dinamika 

karir secara adaptif. Employability merupakan konsep 

yang relevan untuk menjelaskannya. Menurut Pool 

& John (2007), employability merupakan kemampuan 

individu dalam mendapatkan pekerjaan berdasarkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan cara individu 

menggunakan potensi sekaligus menampilkannya. 

Lebih lanjut, Pool & John (2007) mendefinisikan 

employability sebagai seperangkat kemampuan, 

wawasan, pemahaman, dan kepribadian yang mampu 

membuat individu memperoleh dan mempertahankan 

pekerjaan sehingga mampu mencapai keberhasilan 

dan kepuasan. Audi (2025) membagi employability 

ke dalam beberapa dimensi, yaitu atribut kepribadian, 

pemahaman, keterampilan, dan ilmu pengetahuan 

yang kemudian diadopsi sebagai tolak ukur tingkat 

kesiapan kerja mahasiswa pendidikan. 

Tingkat employability berpengaruh terhadap 

cara individu dalam memandang dan menghadapi 

ketidakpastian karirnya, termasuk kecemasan pribadi 

terhadap pekerjaan di masa depan. Secara umum 

kecemasan digambarkan sebagai rasa takut yang 

muncul atas respon terhadap kurangnya kemampuan 

dalam mengatasi potensi ancaman yang teridentifikasi. 

Carleton (2012) membagi kecemasan menjadi tiga 

yakni fisiologis, kognitif (interpretasi rangsangan 

lingkungan), dan perilaku (respons terhadap ancaman). 

Dalam konteks kecemasan karir, Tsai dkk. (2017) 

mendefinisikannya sebagai keadaan ketika individu 

merasa ragu, bimbang, serta kesulitan memutuskan 

karir di masa depan. Kecemasan karier pada penelitian 

ini diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan 

oleh Tsai dkk. (2017) berdasarkan teori kecemasan 

Goodstein (1995) yang mencakup empat dimensi, yaitu: 

1) Personal Ability merupakan kemampuan individu 

untuk mendapatkan dan mengembangkan tingkat 

keterampilan dalam bekerja. 

2) Irrational Beliefs About Employment merupakan 

pemikiran yang tidak logis dan diyakini secara 

terus-menerus oleh seseorang mengenai pekerjaan 

yang akan dihadapi, terutama terkait berbagai 

kesulitan atau hambatan yang diperkirakan akan 
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muncul ketika lulusan universitas memasuki 

dunia kerja. 

3) Employment environment yakni kekhawatiran 

individu terhadap kurangnya informasi mengenai 

dunia kerja, seperti kondisi ekonomi, tingkat 

pendapatan, maupun dinamika ketenagakerjaan 

yang dianggap tidak sesuai dengan harapan atau 

ekspektasi. 

4) Professional Education Training merupakan 

pemahaman fungsional berkenaan dengan aspek 

keterampilan profesional individu dalam rangka 

mengetahui tujuan karir secara faktual.  

Penelitian terdahulu oleh Muqarrama dkk. 

(2022) telah menganalisis faktor kecemasan karir 

yang dialami mahasiswa, meliputi dunia kerja yang 

kompetitif, ketidakpastian pada lapangan kerja, dan 

resistensi terhadap perubahan teknologi. Penelitian 

Ghita dkk. (2026) dan Surya dkk. (2025) membahas 

faktor internal sebagai penyebab kecemasan karir 

mahasiswa yaitu efikasi diri dan ekspektasi karir. 

Semakin meningkat efikasi diri mahasiswa, semakin 

menurun potensi kecemasan karir yang dialami. 

Semakin meningkat ekspektasi karir pada mahasiswa, 

turut meningkat pula kecemasan karir yang dapat 

terjadi. Penelitian Yue dkk. (2023) menyatakan bahwa 

kebijakan dapat memunculkan kecemasan kerja akibat 

perubahan tuntutan pekerjaan, ketidakpastian peran, 

tekanan evaluasi kinerja, dimana persepsi terhadap 

kebijakan menjadi penentu utama kecemasan. 

 Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

kebijakan turut berpotensi memengaruhi kecemasan 

karir para mahasiswa. Dalam konteks pendidikan, 

kecemasan dapat muncul akibat ketidakpastian serta 

berbagai kendala dalam kebijakan rekrutmen guru 

(Andina & Arifa, 2021). Beberapa dari penelitian 

terdahulu telah menganalisis berbagai kelemahan 

kebijakan rekrutmen guru, seperti penyerapan lulusan 

PPG yang belum optimal, persoalan administratif 

dalam tahap seleksi, keterbatasan kuota pendaftaran, 

serta kesenjangan kesiapan pada proses seleksi 

(Adzhar & Nirmala, 2025; Wahyuningtyas & Lutfiana, 

2023; Pramesti, 2026). Proses rekrutmen guru melalui 

jalur CPNS maupun PPPK juga memunculkan stigma 

persaingan yang tidak sehat di kalangan guru-guru 

honorer karena dianggap mengancam keberadaan 

tenaga honorer yang telah lama mengabdi. Kondisi 

tersebut semakin diperkuat oleh ketimpangan status 

kepegawaian, hak, dan kesejahteraan antara guru 

honorer dengan guru CPNS maupun PPPK, meskipun 

keduanya menjalankan beban kerja yang relatif sama. 

Beban kerja yang relatif sama tidak diikuti dengan 

kesetaraan hak serta kesejahteraan yang sama (Dally 

dkk., 2024; Rahmanti, 2022). 

 Berbagai kondisi tersebut menjadi faktor 

eksternal yang membentuk persepsi negatif mahasiswa 

terhadap kebijakan rekrutmen guru. Persepsi tersebut 

dapat muncul akibat faktor psikologis, seperti halnya 

employability. Penelitian sebelumnya menggunakan 

peran employability sebagai mediator antara faktor 

eksternal dan kecemasan karir. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi diri dan perencanaan 

karir memiliki pengaruh positif terhadap employability 

(Li & Fan, 2025; Pianda dkk., 2025; Sun dkk., 2025). 

Kurikuler dan kokurikuler, resiliensi psikologis, 

adaptabilitas karir, efikasi diri, dan pengalaman kerja 

dapat mempengaruhi employability (Jackson dkk., 

2024; Ma & Bennett, 2024; Xiong dkk., 2026). 

Lebih lanjut, penelitian Gelecekteki dkk. (2024) 

menunjukkan ketika mahasiswa memiliki tingkat 

kesiapan kerja tinggi (employability), maka kecemasan 

terhadap masa depan (future anxiety) cenderung 

menurun.  

Temuan-temuan tersebut turut mengindikasikan 

bahwa employability berpotensi menjadi faktor 

protektif kecemasan karir mahasiswa. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada  integrasi variabel persepsi 

terhadap kebijakan rekrutmen guru CPNS, mediasi 

employability, dan kecemasan karier dalam satu 

bentuk penelitian. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat pengaruh persepsi 

mahasiswa terkait kebijakan rekrutmen guru CPNS 

terhadap kecemasan karir dan mengetahui peran 

mediasi employability terhadap keduanya. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 

kuantitatif asosiatif untuk menguji pengaruh dan 

hubungan antarvariabel (Sugiyono, 2013). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan 

rekrutmen guru CPNS terhadap kecemasan karir 

mahasiswa melalui kesiapan kerja (employability). 

Penelitian ini melibatkan para mahasiswa aktif dari 

beberapa perguruan tinggi di Kecamatan Lowokwaru, 

Kota Malang sebagai populasi penelitian. Sampel 

penelitian terdiri atas 42 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

kriteria tertentu, yaitu mahasiswa aktif program studi 

kependidikan beberapa perguruan tinggi yang ada di 



LoroNG: Media Pengkajian Sosial Budaya 

Vol 15, No 1, Juni 2026, E-ISSN: 2684-8171, P-ISSN: 1829-9245  
  

4 
 

Kecamatan Lowokwaru dan memiliki kepedulian 

terhadap dinamika kebijakan rekrutmen guru CPNS. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner berisi persepsi mahasiswa 

mengenai dinamika perubahan kebijakan rekrutmen 

guru CPNS terhadap kecemasan karir mahasiswa 

melalui kesiapan kerja (employability). Penggunaan 

kuesioner dengan skala likert 1-5 “Sangat Tidak 

Setuju”, “Tidak Setuju”, “Netral”, “Setuju”, dan 

“Sangat Setuju” (Sullivan & Anthony, 2013) akan 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data-data 

secara sistematis dan mengukur persepsi mengenai 

perubahan kebijakan rekrutmen guru CPNS (X), 

kecemasan karir (Y), dan kesiapan kerja (employability) 

mahasiswa (Z) (Sugiyono, 2013).  

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Adapun kuesioner yang digunakan pada 

penelitian ini mengadaptasi instrumen penelitian dari 

Alias dkk. (2019) untuk variabel persepsi mengenai 

perubahan kebijakan rekrutmen guru CPNS (X), Tsai 

dkk. (2017) untuk variabel kecemasan karir (Y), serta 

mengadopsi instrumen penelitian dari Pool & John 

(2007) untuk variabel kesiapan kerja (employability) 

(Z) sebagai berikut:  

Dimensi Favorable Unvaforable 

Persepsi Kebijakan 
Perseverance 

(ketekunan) 
1, 2, 3, 4 5 

Standard of Operating 

(Standar Operasional) 
8, 9, 12, 14 10, 13 

Ability to Perform (Ke-

mampuan Melaksanakan) 
16, 17, 18 19 

Proactive (Proaktif) 22 ,23, 24 25 

Supportive (Suportif) 28, 29,  30 31, 32 

Knowledge  

(Pengetahuan) 
34, 35,  37 36, 38 

Kecemasan Karir 
Personal Ability 

(Kemampuan Pribadi) 

40, 42, 43,  

45 
41, 44 

Irrational Beliefs 

About Employment 

(Keyakinan Irasional) 

- 

49, 50, 51, 

52, 

55, 54 

Employment Environ-

ment (Lingkungan Kerja) 
- 55, 56, 57, 58 

Professional Education 

(Pendidikan Profesional) 
- 60, 61, 62, 63 

Kesiapan Kerja (Employability) 
Keterampilan 64, 65 66 

Ilmu Pengetahuan 68, 70, 71 69 

Pemahaman 73 74 

Atribut Kepribadian 76 77, 78, 79 
Tabel 1. Instrumen Penelitian Persepsi Kebijakan, Kecemasan 

Karir, dan Employability 

Teknik analisis data pada penelitian diawali 

dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Setelah 

instrumen dinyatakan valid dan reliabel dilanjutkan 

dengan uji normalitas (Shapiro-Wilk) untuk melihat 

karakteristik distribusi data. Jika keseluruhan data 

dinyatakan normal, maka pengambilan keputusan 

hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan uji T guna 

menganalisis hubungan variabel secara parsial dan uji 

F untuk dapat menganalisis hubungan variabel secara 

simultan. Dalam rangka mengetahui efek mediasi 

variabel kesiapan kerja (employability) di uji dengan 

menggunakan uji sobel test. Adapun seluruh proses 

pengujian dibantu dengan menggunakan software 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kecemasan Karir Mahasiswa Pendidikan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh persepsi mahasiswa pendidikan terhadap 

kebijakan rekrutmen guru CPNS serta dampaknya 

terhadap kecemasan karir dengan mempertimbangkan 

peran mediasi employability. Perubahan kebijakan 

rekrutmen guru terus berganti, mulai dari penghentian 

jalur CPNS hingga pengalihan ke skema Pegawai 

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) turut 

menciptakan ketidakpastian sistemik yang berpotensi 

membentuk kecemasan karir di kalangan mahasiswa 

pendidikan dan keguruan sebagai calon guru. Di tengah 

dinamika kebijakan tersebut, employability sebagai 

kapasitas individu dipandang dapat memediasi dampak 

psikologis dari ketidakpastian tersebut.  

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 Menurut Yusup (2018) pengujian validitas 

berfungsi untuk mengukur ketepatan instrumen dan 

pengujian reliabilitas berfungsi untuk melihat sejauh 

mana instrumen dapat dipercaya melalui konsistensi 

jawaban dari beberapa responden. Uji validitas diukur 

dari nilai pearson correlation. Jika nilai pearson 

correlation atau r-hitung lebih besar dari r-tabel, 

maka instrumen dinyatakan telah valid. Adapun uji 

realibilitas diukur berdasarkan nilai Cronbach’s 
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Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha >0.60 maka 

instrumen dinyatakan telah reliabel. Uji instrumen 

harus menunjukkan kategori valid dan reliabel. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

pada Skala Persepsi Kebijakan 

Item r-hitung  r-tabel Keterangan 

X1 0,384 0,2512 Valid 

X2 0,560 0,2512 Valid 

X3 0,624 0,2512 Valid 

X4 0,421 0,2512 Valid 

X5 0,435 0,2512 Valid 

X7 0,559 0,2512 Valid 

X8 0,730 0,2512 Valid 

X9 0,496 0,2512 Valid 

X10 0,460 0,2512 Valid 

X12 0,617 0,2512 Valid 

X13 0,624 0,2512 Valid 

X14 0,697 0,2512 Valid 

X15 0,464 0,2512 Valid 

X16 0,662 0,2512 Valid 

X17 0,714 0,2512 Valid 

X18 0,631 0,2512 Valid 

X19 0,582 0,2512 Valid 

X21 0,659 0,2512 Valid 

X22 0,701 0,2512 Valid 

X23 0,702 0,2512 Valid 

X24 0,539 0,2512 Valid 

X25 0,644 0,2512 Valid 

X26 0,649 0,2512 Valid 

X27 0,640 0,2512 Valid 

X28 0,659 0,2512 Valid 

X29 0,728 0,2512 Valid 

X30 0,587 0,2512 Valid 

X31 0,681 0,2512 Valid 

X32 0,443 0,2512 Valid 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian pada Skala 

Persepsi Kebijakan (Sumber:Hasil Olah Data SPSS) 

Skala persepsi kebijakan mengacu pada enam 

dimensi teori Alias dkk. (2019) yakni Ketekunan 

(Perseverance), Standar Operasional (Standard of 

Operating), Kemampuan Melaksanakan (Ability to 

Perform), Proaktif (Proactive), Suportif (Supportive), 

Pengetahuan (Knowledge). Instrumen dari skala ini 

terdiri dari 38 item pernyataan dengan 7 item un-

favorable (negatif) dan 31 item favorable (positif). 

Berdasarkan hasil pengujian, instrumen dinyatakan 

valid karena hasil nilai r-hitung > r-tabel sebesar 

0,2512. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas Instrumen Penelitian pada Skala 

Persepsi Kebijakan (Sumber: Hasil Olah Data pada SPSS) 

Berdasarkan uji reliabilitas instrumen pada 

SPSS, nilai cronbach’s alpha sebesar 0,932 > 0,60 

maka secara keseluruhan data dinyatakan reliabel 

dan memiliki tingkat konsistensi yang baik.  

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

pada Skala Kecemasan Karir 

Item r-hitung  r-tabel Keterangan 

Y3 0,596 0,2512 Valid 

Y6 0,540 0,2512 Valid 

Y8 0,487 0,2512 Valid 

Y9 0,715 0,2512 Valid 

Y10 0,657 0,2512 Valid 

Y11 0,676 0,2512 Valid 

Y12 0,754 0,2512 Valid 

Y13 0,820 0,2512 Valid 

Y14 0,668 0,2512 Valid 

Y15 0,587 0,2512 Valid 

Y16 0,714 0,2512 Valid 

Y17 0,693 0,2512 Valid 

Y18 0,652 0,2512 Valid 

Y19 0,563 0,2512 Valid 

Y20 0,435 0,2512 Valid 

Y21 0,549 0,2512 Valid 

Y22 0,695 0,2512 Valid 

Y23 0,855 0,2512 Valid 

Y24 0,743 0,2512 Valid 

Y25 0,651 0,2512 Valid 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian pada Skala 

Kecemasan Karir (Sumber: Hasil Olah Data SPSS) 

 Skala Kecemasan Karir mengacu pada empat 

dimensi Tsai dkk. (2017) yakni Personal Ability 

(Kemampuan Pribadi), Irrational Beliefs About 

Employment (Keyakinan Irasional tentang Pekerjaan), 

Employment Environment (Lingkungan pekerjaan), 

dan Profesional Education (Pendidikan Profesional). 

Instrumen dari skala ini terdiri dari 25 item pernyataan 

dengan 19 item unfavorable (negatif) dan 6 item 

favorable (positif). Berdasarkan hasil pengujian, 

maka instrumen dinyatakan valid karena hasil nilai 

r-hitung > r-tabel sebesar 0,2512. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian pada Skala 

Kecemasan Karir (Sumber: Hasil Olah Data pada SPSS)  

Berdasarkan uji reliabilitas instrumen pada 

SPSS, nilai cronbach’s alpha sebesar 0,926 > 0,60 

maka secara keseluruhan data dinyatakan reliabel 

dan memiliki tingkat konsistensi yang baik.  

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

pada Skala Employability 
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Item r-hitung  r-tabel Keterangan 

Z1 0,599 0,2512 Valid 

Z2 0,412 0,2512 Valid 

Z4 0,552 0,2512 Valid 

Z5 0,359 0,2512 Valid 

Z7 0,472 0,2512 Valid 

Z9 0,478 0,2512 Valid 

Z10 0,580 0,2512 Valid 

Z12 0,655 0,2512 Valid 

Z13 0,704 0,2512 Valid 

Z14 0,361 0,2512 Valid 

Z15 0,466 0,2512 Valid 

Z16 0,361 0,2512 Valid 

Z19 0,710 0,2512 Valid 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian pada Skala 

(Sumber: Hasil Olah Data SPSS) 

Skala Employability mengacu pada empat 

dimensi Pool & John (2007), yaitu keterampilan, 

ilmu pengetahuan, pemahaman, dan kepribadian. 

Instrumen dari skala ini terdiri dari 25 item pernyataan 

dengan 7 item unfavorable (negatif) dan 12 item 

favorable (positif). Berdasarkan hasil pengujian, 

maka instrumen dinyatakan valid karena hasil nilai 

r-hitung > r-tabel sebesar 0,2512. 

 
Tabel 7. Uji Reliabilitas pada Skala Employability 

(Sumber: Hasil Olah Data SPSS)  

Berdasarkan uji reliabilitas instrumen pada 

SPSS, nilai cronbach’s alpha sebesar 0,733 > 0,60 

maka secara keseluruhan data dinyatakan reliabel 

dan memiliki tingkat konsistensi yang baik.  

Uji Normalitas

 
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas (Sumber: Hasil Olah Data SPSS) 

Uji normalitas digunakan untuk menilai 

persebaran data dalam sebuah kelompok variabel atau 

residual berdistribusi normal atau tidak. Penelitian 

ini menggunakan model uji normalitas Shapiro-Wilk 

dengan alasan responden dalam penelitian ini <50. 

Jika nilai signifikansi >0,05 maka dapat dikategorikan 

telah berdistribusi normal (Razali & Wah, 2011).  

Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan 

nilai signifikansi 0,096 > 0,05 sehingga disimpulkan 

bahwa data telah berdistribusi normal. Maka, dengan 

demikian uji hipotesis dapat dilanjutkan dengan model 

Uji T dan Uji F. Uji T digunakan untuk mengetahui 

hubungan dan pengaruh antar variabel secara parsial, 

uji F digunakan untuk mengetahui hubungan dan 

pengaruh antar variabel secara simultan (Sugiyono, 

2013). 

Uji Hipotesis Penelitian  

 
Gambar 2. Kerangka Uji Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan diagram di atas, maka terdapat 

beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut;  

1) H1: Terdapat pengaruh persepsi kebijakan (X) 

terhadap kecemasan karir (Y) 

2) H2: Terdapat pengaruh persepsi kebijakan (X) 

terhadap employability (Z) 

3) H3: Terdapat pengaruh employability (Z) terhadap 

kecemasan karir (Y) 

4) H4: Terdapat pengaruh antara persepsi kebijakan 

(X) dan employability (Z) terhadap kecemasan 

karir (Y) 

5) H5: Employability (Z) memediasi pengaruh persepsi 

kebijakan (X) terhadap kecemasan karir (Y) 

Uji Hipotesis Pertama (H1) dengan Uji T 

 
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis H1 pada Variabel X dan Y 

(Sumber : Hasil Olah Data SPSS) 

Hasil coefficients (Uji T) menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05 maka variabel 

persepsi kebijakan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kecemasan karir. Dengan nilai koefisien 

regresi yang bernilai negatif (-0,439) menunjukkan 

bahwa hubungan antara persepsi kebijakan dan 

kecemasan karir bersifat berlawanan arah. Dengan 

demikian, jika persepsi mahasiswa terhadap kebijakan 

rekrutmen guru positif, maka tingkat kecemasan 

karir juga semakin menurun. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Anggraini dkk. (2020) yang juga 

menunjukkan bahwa, jika semakin positif persepsi 

mahasiswa terhadap kebijakan Pendidikan Profesi 

Guru (PPG) maka semakin tinggi minat mereka menjadi 

guru.  
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Uji Hipotesis Kedua (H2) dengan Uji T 

 
Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis H2 pada Variabel X dan Z 

(Sumber : Hasil Olah Data SPSS) 

Hasil coefficients (Uji T) menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05 maka variabel 

persepsi kebijakan terhadap rekrutmen guru CPNS 

berpengaruh signifikan terhadap variabel employability. 

Dengan nilai koefisien regresi yang bernilai positif 

(0,222) menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi 

kebijakan dan employability bersifat searah. Dengan 

demikian, jika persepsi mahasiswa terhadap kebijakan 

rekutmen guru semakin positif, tingkat employability 

juga semakin meningkat. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Nuryatin dkk. (2025), yang menyatakan 

semakin positif persepsi mahasiswa terhadap kebijakan 

rekrutmen guru maka meningkatkan kesiapan kerjanya. 

Uji Hipotesis Ketiga (H3) dengan Uji T 

 
Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis H3 pada Variabel Y dan Z 

(Sumber: Hasil Olah Data SPSS) 

Hasil Coefficients (Uji T), menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig.) 0,628 > 0,05  maka variabel 

employability tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kecemasan karir. Dengan nilai koefisien 

regresi yang bernilai positif (0,149) menunjukkan 

bahwa hubungan antara employability dan kecemasan 

karir bersifat searah. Dengan demikian, jika tingkat 

employability tinggi, maka kecemasan karir cenderung 

sedikit meningkat. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian Alexander & Arini (2023), menyatakan 

bahwa semakin tinggi kematangan karir seseorang 

maka semakin tinggi juga tingkat kecemasan karirnya, 

dimana salah satu indikasi kematangan karir yakni 

employability setiap individu (Chen dkk., 2025). 

Uji Hipotesis Keempat (H4) dengan Uji F 

 
Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis H4 pada Variabel X, Y, dan Z 

(Sumber: Hasil Olah Data SPSS) 

Hasil coefficients (Uji F) menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig.) 0,000 pada variabel persepsi 

kebijakan dan 0,001 pada variabel employability, 

dimana keduanya bernilai <0,05 maka disimpulkan 

bahwasanya persepsi kebijakan dan employability 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

kecemasan karir. Temuan ini selaras dengan penelitian 

Farida & Hidayati (2025), bahwa dua prediktor 

dukungan sosial dan efikasi diri dapat berpengaruh 

signifikan terhadap kecemasan karir secara simultan.  

Pengujian Hipotesis kelima (H5) dengan Uji 

Mediasi (Sobel Tes)  

Uji Sobel tes dipilih guna mengetahui peran 

employability untuk dapat memediasi hubungan 

antara persepsi kebijakan dan kecemasan karir pada 

mahasiswa dengan melihat signifikansi pengaruh 

tidak langsung (indirect effect) dari variabel independen 

terhadap variabel dependen melalui variabel mediator. 

Pengaruh mediasi dinyatakan signifikan apabila nilai 

signifikansi Sobel Tes <0,05 (Baron & Kenny, 1986). 

 
Gambar 3. Kerangka Uji Sobel Tes 

Permodelan tersebut disusun membentuk 

model analisis jalur dengan variabel employability 

sebagai mediator. Nilai pada analisis jalur didapat 

dari uji regresi linear sederhana sebelumnya. Nilai 

koefisien jalur dari persepsi kebijakan terhadap 

employability (jalur A) sebesar 0,222 dengan SEA 

(Standard Error) sebesar 0,057 sedangkan jalur dari 

employability terhadap kecemasan karir (jalur B) 

sebesar 0,945 dengan SE (Standard Error) sebesar 

0,270.  

 
Gambar 4. Hasil Uji Sobel Tes 
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Pengambilan keputusannya mengacu pada 

kriteria, dimana efek mediasi dinyatakan signifikan 

jika nilai nilai t tabel > 1,96 dan p-value < 0,05. Hasil 

perhitungan melalui kalkulator Sobel tes memperoleh 

nilai t tabel (Sobel test statistic) sebesar 2,603 > 

1,96 berarti terdapat efek mediasi secara statistik. 

Sementara itu, nilai p-value (two-tailed probability) 

sebesar 0,009 < 0,05 sehingga variabel employability 

terbukti secara signifikan memediasi hubungan antara 

persepsi kebijakan dan kecemasan karir. Sejalan 

dengan penelitian Wan dkk. (2023), membuktikan 

bahwasanya persepsi terhadap kondisi atau kebijakan 

ketenagakerjaan mampu dimediasi oleh kesiapan atau 

kapasitas individu sehingga turut serta memengaruhi 

kecemasan karir.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

persepsi mahasiswa pendidikan terhadap kebijakan 

rekrutmen guru CPNS berperan dalam membentuk 

tingkat kecemasan karir yang dialami. Persepsi yang 

positif terhadap kebijakan rekrutmen seperti kejelasan 

mekanisme seleksi, transparansi sistem, dan kepastian 

prospek karir terbukti mampu mengurangi tingkat 

kecemasan karir mahasiswa secara signifikan. Ketika 

mahasiswa memandang kebijakan rekrutmen guru 

secara lebih positif, ketidakpastian yang melekat pada 

dinamika kebijakan tersebut tidak akan mengancam 

serta terasa lebih mudah untuk dihadapi. Selain itu, 

employability terbukti mampu berperan sebagai 

jembatan psikologis yang memediasi hubungan antara 

persepsi terhadap kebijakan rekrutmen guru CPNS 

dan kecemasan karir. 

 Mahasiswa yang memandang kebijakan 

rekrutmen secara positif cenderung lebih termotivasi 

untuk mengembangkan kapasitas dan kesiapannya 

dalam bekerja. Dengan demikian, disimpulkan bahwa 

persepsi kebijakan rekrutmen guru CPNS dan 

employability memiliki peranan yang signifikan 

dalam memengaruhi tingkat kecemasan karir bagi 

mahasiswa pendidikan dan keguruan. Mahasiswa 

dengan persepsi positif terhadap kebijakan rekrutmen 

guru cenderung menunjukkan tingkat kecemasan 

karir yang lebih rendah sekaligus memiliki kesiapan 

kerja yang lebih tinggi. Sementara itu, employability 

yang dimiliki mahasiswa terbukti memediasi secara 

signifikan hubungan antara persepsi kebijakan dan 

kecemasan karir.  

Berdasarkan hal tersebut, maka mahasiswa 

pendidikan dan keguruan diharapkan untuk dapat 

terus mengembangkan kapasitas employability-nya 

melalui penguatan keterampilan, perluasan wawasan 

profesi kependidikan, serta kesiapan adaptif dalam 

merespons dinamika kebijakan terhadap rekrutmen 

guru. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah 

dan memperluas subjek penelitian agar data yang 

dihasilkan mampu menjelaskan hubungan antara 

persepsi kebijakan dan kecemasan karir melalui 

employability secara lebih objektif.  
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